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ABSTRAK  
 

Penelitian yang dilakukan ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh knowledge sharing 

terhadap innovative work behavior di tempat kerja. Metode penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif deskriptif. Teknik sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh 

berjumlah 95 orang yang tidak lain adalah karyawan PT. Phapros, Tbk. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini melalui kuesioner. Analisis data menggunakan 

software SPSS melalui tahap pengujian uji validitas, uji reliabilitas, uji hipotesis. Berdasarkan 

hasil analisis data knowledge donation dan knowledge collection merupakan dua dimensi dari 

knowledge sharing berpengaruh terhadap innovative work behavior. 

 
Kata kunci: Berbagi Pengetahuan, Donasi Pengetahuan, Koleksi Pengetahuan, Perilaku Kerja 

Inovatif 

 

ABSTRACT  

 
The research conducted aims to determine the effect of knowledge sharing on innovative work 

behavior in the workplace. This research method uses descriptive quantitative method. The 

sample technique in this study used a saturated sample method totaling 95 people who were 

none other than employees of PT Phapros, Tbk. Data collection techniques used in this study 

through questionnaires. Data analysis using SPSS software through the stages of validity test, 

reliability test, hypothesis testing. Based on the results of data analysis, knowledge donation 

and knowledge collection are two dimensions of knowledge sharing that affect innovative work 

behavior. 

 

Keywords: Knowledge Sharing, Knowledge Donation, Knowledge Collection, Innovative Work 

Behavior 

 

 

PENDAHULUAN  
Pada zaman sekarang lingkungan yang kompetitif, globalisasi dan peralihan 

teknologi yang cepat. Inovasi merupakan faktor pendorong yang sangat penting untuk 

pertumbuhan bisnis. Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, bisnis 

membutuhkan inovasi baru untuk dapat bersaing dengan bisnis lainnya (Pandanningrum 

& Nugraheni, 2021). Agar bisnis berhasil di pasar dan memenuhi tujuan pengembangan 

jangka panjang mereka, inovasi sangatlah penting. Inovasi penting karena tindakan yang 

dilakukan mengindikasikan bahwa karyawan memiliki tanggung jawab yang optimal di 
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dalam perusahaan (Rao Jada et al., 2019). Perusahaan dengan tingkat kapasitas inovasi 

yang lebih tinggi dapat beroperasi dengan lebih efektif. Lillo dan Ferguson (2022), jika 

perusahaan mampu mempertahankan atau meningkatkan perilaku inovatif pada 

karyawannya, hal ini dapat mendorong kemampuan mereka untuk berhasil dalam 

operasi industri mereka. Perilaku inovatif mampu mendorong kinerja serta 

mengembangkan keterampilan perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

(Kurniawati & Suharnomo, 2023).  

Niesen et al. (2017), innovative work berhavior di tempat kerja membahas 

kebutuhan untuk menciptakan, menghasilkan, dan menggunakan ide-ide baru untuk 

memberi manfaat bagi performa kerja individu, kelompok, dan organisasi.   Asurakkody 

dan Kim (2020), innovative work berhavior mengacu pada tindakan karyawan yang 

berfokus pada alat, prosedur, dan sistem yang terkait dengan departemen, perusahaan, 

atau peran pekerjaan mereka. Mencari teknologi baru, menghasilkan ide-ide segar untuk 

mencapai tujuan, menerapkan praktik kerja kreatif, dan mendapatkan uang dan bantuan 

untuk menerapkan ide-ide baru adalah beberapa contoh dari jenis perilaku ini. Ketika 

karyawan berfokus pada kemampuan unik setiap individu untuk menghasilkan ide, ide-

ide baru akan muncul secara alami dan menjadi semacam inovasi. Manajemen sumber 

daya manusia juga berperan dalam memfasilitasi keadaan yang menunjang inovasi 

(Leonardi et al., 2023).  

Sumber daya manusia organisasi harus mengelola, menyimpan, dan melestarikan 

pengetahuan karena pengetahuan merupakan kekuatan dan aset yang dapat 

meningkatkan kinerja (Pandanningrum & Nugraheni, 2021). Agar terwujudnya sumber 

daya manusia yang inovatif membutuhkan pengetahuan yang diperoleh untuk mencapai 
hasil yang terbaik. Saragih (2017), pengetahuan adalah proses berbagi informasi dan 

pengetahuan sebelumnya menjadi pemahaman bersama yang dipahami dan 

dimanfaatkan oleh individu. Hal ini digambarkan sebagai proses operasional atau alur 

kerja bagaimana individu secara bertahap mendapatkan pengetahuan, yaitu informasi, 

keterampilan, dan pengetahuan (Mirzaee & Ghaffari, 2018). Menurut Kushari Pramono 

dan Irma Susanty (2016) pertukaran pengetahuan di antara orang-orang untuk 

memperoleh pengetahuan baru dikenal sebagai knowledge sharing.  Salah satu 

pembahasan yang paling signifikan di seputar studi manajemen dan manajemen sumber 

daya manusia adalah berbagi pengetahuan (knowledge sharing) terutama dalam 

manajemen sumber daya manusia, yang terkait erat dengan sifat manusia sebagai 

makhluk sosial (Castaneda & Cuellar, 2020).  

Knowledge sharing bertukar informasi di antara orang-orang yang memiliki 

keahlian, pengalaman, metode, dan sudut pandang praktis dengan harapan orang lain 

akan menggunakannya di tempat kerja (Vandavasi et al., 2020; Yin et al., 2020). 

Knowledge sharing memiliki hubungan yang positif dan jangka panjang dengan 

perilaku inovatif kerja (Leonardi et al., 2023). Dalam penelitiannya Leonardi et al. 

(2023), juga menyatakan bahwa perusahaan dapat meningkatkan produktivitas kerja 

yang inovatif dengan secara bertahap memasukkan pengetahuan ke dalam rencana 

bisnisnya, ketika karyawan secara aktif berbagi pengetahuan mereka, pengetahuan 

tersebut berasal dari dan digunakan untuk meningkatkan kondisi yang mendukung 

perilaku kerja  inovatif. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan di beberapa 

negara dengan menggunakan objek dari berbagai sektor, yaitu pada sektor manufaktur, 

jasa, perbankan, perusahaan swasta, firma, rumah sakit, dan perguruan tinggi. Salah satu 
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penelitian dari Phung et al. (2019), memberikan saran tentang bagaimana melakukan 

penelitian dengan konteks objek yang berbeda, dan saran ini akan digunakan dalam 

penelitian ini. 

Penelitian saat ini akan menggunakan objek pada karyawan di sektor farmasi. 

Sehingga penelitian ini mengambil objek penelitian pada PT. Phapros Tbk. perusahaan 

tersebut merupakan industri yang bergerak dalam bidang farmasi didalamnya 

terdapat ilmu meracik obat dan penyediaan obat yang dimana dalam farmasi ini 

memiliki peran penting bagi masyarakat untuk menyongsong Indonesia sehat pada 

tahun  yang akan datang. Seperti yang telah diketahui, akhir-akhir ini setelah terjadinya 

wabah Covid-19 jumlah dan jenis obat yang beredar telah meningkat secara drastis. 

Banyak sekali muncul inovasi luar biasa dalam penemuan obat-obatan baru tetapi pada 

saat yang sama juga melahirkan tantangan baru dalam pengawasan mutu maupun 

penggunaan obat yang benar. Oleh karena itu, PT. Phapros, Tbk perlu fokus pada 

inovasi pengembangan secara mendalam agar karyawan memiliki pemahaman dan 

keahlian yang kuat dalam proses kegiatannya, maka perlu adanya pengelolaan 

knowledge sharing bagi karyawan untuk mencari inovasi untuk memproduksi obat 

terbaru hal ini secara tidak langsung berhubungan dengan perilaku inovatif dalam 

bekerja. Knowledge sharing sangat penting karena setiap karyawan diharapkan 

memiliki pengetahuan atau wawasan yang komprehensif tentang fungsi-fungsi dalam 

kegiatan, berbagi pengetahuan memainkan peran aktif dalam proses kerja di mana 

karyawan dapat berbagi informasi dengan rekan kerja mereka. PT. Phapros, Tbk 

mengakui perlunya pengembangan keterampilan dan pengetahuan di dalam perusahaan 

mereka agar dapat bersaing di pasar yang berkembang dengan cepat. Saat ini PT. 
Phapros, Tbk mengimplementasikan pengetahuan mengenai peracikan obat untuk 

memastikan mutu obat yang dihasilkan sesuai dengan persyaratan dan tujuan 

penggunaannya yaitu dengan berbagi pengetahuan karena hal tersebut merupakan 

kebutuhan utama yang harus dimilki bagi para karyawan dalam memproduksi obat. 

Dengan cara ini, para karyawan dapat menjadi lebih kreatif dan berperilaku inovatif 

dalam bekerja.  

 

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  
 Mazidah dan Laily (2020), knowledge sharing adalah salah satu bagian dari 

knowledge management untuk menunjukan proses pendistribusikan informasi kepada 

karyawan yang membutuhkannya dengan tujuan memaksimalkan penggunaannya. 

Hassan et al. (2018), knowledge sharing mengacu pada penyediaan, ide, dan dukungan 

lain di antara anggota karyawan untuk melaksanakan pekerjaan atau fungsi tertentu. 

Oluwafemi Oyemomi dan Shaofeng Liu (2016), knowledge sharing dapat didefinisikan 

sebagai proses berbagi pengalaman dan pengetahuan dari individu dan organisasi 

melalui komunikasi yang terjalin, hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan 

perangkat organisasi yang menyediakan akses terhadap pengetahuan organisasi dan 

organisasi lain.  Olan et al. (2016), menyimpulkan  bahwa knowledge sharing adalah 

tindakan bertukar pengalaman dan informasi dari individu. 

Berbagi pengetahuan juga dapat menjadi alat organisasi yang menyediakan 

akses ke pengetahuan perusahaan dan organisasi lain. Berbagi pengetahuan merupakan 

hal penting bagi individu dan organisasi untuk meningkatkan inovasi dan kreativitas 

(Mansyur & Suhana, 2023).  Berbagi pengetahuan adalah proses mengkomunikasikan 
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pengalaman dan informasi dari orang dan organisasi. Laura (2019), mendeskripsikan 

knowledge sharing sebagai dua aspek yaitu, knowledge donation dengan indikator 

berbagi pengetahuan baru, berbagi pengalaman, berbagi informasi, dan berbagi cerita 

selanjutnya, ada knowledge collection dengan indikator seperti mengumpulkan 

pengetahuan baru, informasi, ide, dan pengetahuan. Menurut Nurfalah et al. (2017), 

memaparkan bahwa knowledge collecting adalah usaha meyakinkan orang lain untuk 

membagikan pengetahuan mereka. Sedangkan knowledge donating adalah adalah 

pertukaran informasi yang terjadi ketika seseorang diharapkan untuk berbagi intelektual 

mereka. Nielsen (2016), sangat penting untuk membedakan antara knowledge donation 

dan knowledge collection secara khusus karena kedua kegiatan ini berbeda satu sama 

lain dan dapat dipengaruhi oleh banyak variabel organisasi, manusia, dan teknis. 

 De Jong dan Den Hartog (2010), innovative work behavior adalah tindakan yang 

melibatkan penyelidikan terhadap kemungkinan dan konsep baru, ide-ide baru juga 

dapat merujuk pada tindakan menerapkan ide-ide baru ke dalam praktik, memanfaatkan 

informasi baru, dan bertujuan untuk meningkatkan kinerja individu atau perusahaan. 

Birdi et al. (2016), mengungkapkan bahwa innovative work behavior kemampuan untuk 

menghasilkan ide-ide orisinal, memanfaatkan pekerjaan sebagai saluran kreatif, dan 

memperkenalkan ide-ide baru ke dalam rutinitas dan mengintegrasikan ide-ide baru ke 

dalam kegiatan sehari-hari. Sedangkan menurut Leofianti et al. (2015), innovative work 

behavior adalah tindakan individu yang dimaksudkan untuk memulai dan memberikan 

konsep yang bermanfaat mengenai prosedur, barang, atau teknik (dalam fungsi 

pekerjaan, kelompok atau organisasi). Untuk indikator dari variabel innovative work 

behavior terdiri dari eksplorasi peluang, penciptaan ide, pemenangan, dan penerapan 
(Jeroen & Deanne, 2008). 

Berdasarkan penelitian Pandanningrum dan Nugraheni (2021), menunjukkan 

bahwa knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kerja 

inovatif. Menurut Leonardi et al. (2023), menyatakan bahwa memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perilaku kerja inovatif. Setelah menyelidiki bagaimana knowledge 

sharing mempengaruhi inovasi dengan menggunakan analisis regresi berganda, 

menemukan bahwa pengumpulan pengetahuan memiliki dampak positif dan signifikan 

pada semua bentuk inovasi, namun, mereka menemukan bahwa berbagi pengetahuan 

ditemukan tidak berpengaruh terhadap inovasi eksplorasi (Kamasak & Bulutlar, 2010).  

Dalam penelitiannya Mura et al. (2013), menemukan bahwa knowledge sharing secara 

positif terkait dengan innovative work behavior dan ide-ide penerima pengetahuan dapat 

dikembangkan dan diimplementasikan dengan bantuan berbagi pengetahuan. Orang-

orang yang melakukan donasi pengetahuan (knowledge donation) dengan rekan-

rekannya melakukan lebih dari sekadar menyampaikan fakta mereka juga mensintesis, 

menguraikan, dan menuangkannya ke dalam cara yang dapat dimengerti dan relevan 

(Hansen et al., 2005). Dengan cara yang sama, ketika seseorang mengumpulkan 

pengetahuan (knowledge collection) dari orang lain, ia meningkatkan kemampuannya 

untuk berinovasi (Radaelli et al., 2014). Dengan, demikian dapat diasumsikan bahwa 

adanya dampak positif berbagi pengetahuan (knowledge donation) dan (knowledge 

collection) terhadap perilaku kerja inovatif (innovative work behavior). Peneliti 

sebelumnya seperti (Akram et al., 2018; Radaelli et al., 2014) telah membuktikan bahwa 

adanya pengaruh berbagi pengetahuan (knowledge donation) dan mengumpulkan 

pengetahuan (knowledge collection) terhadap perilaku kerja inovatif (innovative work 
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behavior). Oleh, karena itu penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut: H1: 

Knowledge Donation berpengaruh terhadap Innovative Work Behavior 

Menurut penelitian lain, seperti Akhavan et al. (2015), juga mendukung temuan 

penelitian ini, knowledge sharing memiliki dampak karena peran yang dimainkan oleh 

dua proses berbagi: donasi pengetahuan, yang terkait dengan tindakan memberikan dan 

pengumpulan pengetahuan, yang terkait dengan tindakan menerima informasi baru dari 

pihak lain. Perilaku kerja inovatif menunjukkan bagaimana kedua proses ini saling 

melengkapi satu sama lain, meskipun pada kenyataannya proses pengumpulan informasi 

lebih mungkin menghasilkan  perilaku kerja inovatif dan kreatif dalam bekerja. Oleh 

karena itu, dalam situasi ini, atasan harus memainkan peran penting dalam mendorong 

bawahan untuk terbuka dalam berbagi dan menerima pengetahuan baru sehingga 

mereka dapat menunjukkan perilaku kerja inovatif (innovative work behavior). Oleh, 

karena itu penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut: H2: Knowledge 

Collection berpengaruh terhadap Innovative Work Behavior 

 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Metode 

penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang menentukan nilai satu variabel 

mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau 

hubungan dengan variabel lain. Terdapat dua dimensi pada variabel knowledge sharing, 

yang pertama knowledge donation dan knowledge collecting (van den Hooff & de 

Leeuw van Weenen, 2004). Populasi yang dipilih yaitu karyawan PT. Phapros, Tbk 

dengan metode penentuan sampel menggunakan sampel jenuh yang berjumlah 95 
karyawan. Data primer didapatkan melalui pengisian kuesioner secara acak dengan 

menggunakan google form oleh karyawan. Item kuisioner knowledge donation dan 

knowledge collection diadopsi dari (De Vries et al., 2006). Sedangkan untuk item 

kuisioner innovative behavior work diadopsi dari (Jeroen & Deanne, 2008). Pengukuran 

kuesioner pada penelitian ini menggunakan skala likert dalam mengumpulkan jawaban 

para responden. Skala likert pada umumnya memberikan skor pada setiap jawaban yang 

diberikan oleh responden yaitu 1-5. 

Hasil kuesioner berupa data, akan disimpan dalam format excel dan langsung 

digunakan sebagai data mentah, kemudian dilakukan analisis menggunakan SPSS, 

dimana hasil dari analisis tersebut akan dijadikan dasar dalam pengujian uji validitas uji 

reliabilitas, uji model, dan uji hipotesis. Uji validitas merupakan alat ukur yang 

digunakan untuk menentukan tingkat di mana suatu ukuran secara akurat dan valid 

mewakili apa yang seharusnya, serta setiap butir pernyataan dikatakan valid  jika nilai 

signifikansi pada tingkat nilai loading factor sebesar > 0,5 (Hair et al., 2019). 

Sedangkan tahap selanjutnya adalah pengujian uji reliabilitas untuk mengukur sejauh 

mana variabel yang diamati mengukur nilai "benar" dan "bebas dari kesalahan" dengan 

demikian, ini adalah kebalikan dari kesalahan pengukuran. Uji reliabilitas dilakukan 

dengan metode cronbach’s alpha dengan program SPSS for windows suatu variabel 

dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,7 diterima (Hair et al., 2019). 

Tahapan pengujian koefisien determinasi (R Square) digunakan untuk mengukur 

prediktor dan faktor-faktor lain bersama-sama dengan variabel independen, berfungsi 

sebagai alat untuk menghitung persentase variabel dependen yang dapat dipertanggung 

jawabkan oleh variabel-variabel tersebut. Semakin kuat ketergantungan atau hubungan 
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antar variabel dan semakin tinggi nilai koefisien determinasi (R Square), maka semakin 

semakin tinggi korelasi atau ketergantungan antar variabel dalam persamaan regresi 

(Hair et al., 2014). Menurut (Hair et al., 2019) uji t pada dasarnya menunjukkan angka 

yang, ketika efek dari variabel independen lain dalam model dianggap konstan, 

mencerminkan kekuatan hubungan antara kriteria atau variabel dependen dan variabel 

independen tertentu. Jadi uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing 

dari variabel. Kriteria pengujian uji t yaitu jika nilai signifikan < 0,05 maka setiap 

variabel independen memiliki dampak yang cukup besar terhadap variabel dependen. 

Uji f merupakan uji yang digunakakn untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. Uji F diterima apabila tingkat 

nilai signifikansinya < 0,05 (Hair et al., 2019). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengumpulan data menunjukan bahwa knowledge sharing 

terhadap innovative work behavior pada PT. Phapros, Tbk. diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Profil Responden Penelitian 

Klasifikasi Reponden Jumlah Presentase 

Jenis Kelamin: 

Laki-laki 

Perempuan 

 

35 

60 

 

36,8% 

63,2% 

Total 95 100% 

Rentang Usia: 

Kurang dari 20 tahun 

20 – 40 tahun 

Lebih dari 40 tahun 

 
4 

76 

15 

 
4,2% 

80% 

15,8% 

Total 95 100% 

Lama Bekerja: 

Kurang dari 1 tahun 

Lebih dari 1 Tahun 

 

12 

83 

 

12,6% 

87,4% 

Total 95 100% 
Sumber: Data diolah (2023) 

Bedasarkan tabel 1 menunjukan bahwa dari 95 responden yang mengisi 

kuisioner dengan karakteristik jenis kelamin yaitu laki - laki sejumlah 35 orang 36,8% 

dan perempuan sejumlah  60 orang 63,2% hal ini menunjukan bahwa perempuan lebih 

mendominasi daripada laki - laki. Berdasarkan karakteristik rentang usia responden 

dalam jumlah terbanyak berada pada usia antara 20 - 40 tahun sejumlah 76 orang 80%, 

kemudian diikuti oleh responden yang berusia lebih dari 40 tahun sejumlah 15 orang 

15,8%, responden yang berusia kurang dari 20 tahun sejumlah 4 orang 4,2%. Sedangkan 

berdasarkan karakteristik lama bekerja jumlah terbanyak berada pada lebih dari 1 tahun 

sejumlah 83 orang 87,4% dan yang paling sedikit kurang dari 1 tahun sejumlah 12 

orang 12,6%. 
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel KMO Indikator Loading 

Factor 

Keterangan 

Knowledge 

Donation 

X1 

 

 

 

 

 

 

0,775 

X1.1 0,607 Valid 

X1.2 0,652 Valid 

X1.3 0,716 Valid 

X1.4 0,761 Valid 

Knowledge 

Collection 

X2 

X2.1 0,795 Valid 

X2.3 0,810 Valid 

X2.4 0,685 Valid 

 

 

Innovative 

Work Behavior 

Y 

Y2 0,644 Valid 

Y3 0,774 Valid 

Y5 0,697 Valid 

Y6 0,757 Valid 

Y7 0,740 Valid 

Y8 0,779 Valid 

Y9 0,633 Valid 
Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 2 diketahui bahwa uji validitas data 

menunjukan bahwa masing-masing variabel memiliki nilai KMO > 0,05 sehingga 

kecukupan sampel terpenuhi. Dari hasil perhitungan diatas, pada indikator variabel 

knowledge donation memiliki nilai componen matrix > 0,50 sehingga dapat sehingga 

dapat dikatakan bahwa indikator tersebut dinyatakan valid. Namun terdapat beberapa 
indikator yang tidak valid atau tidak memenuhi nilai < 0,05 di antaranya yaitu variabel 

knowledge collection X2.2 dan variabel innovative work behavior (Y1, Y4, Y10). Maka 

dari itu, peneliti mengeluarkan tidakan berupa mengeluarkan ke-4 indikator tersebut, 

sehingga data  bisa kembali diolah dan dilakukan pengujian selanjutnya. 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Knowledge Donating 0,705 Reliabel 

Knowledge Collection 0,702 Reliabel 

Innovative Work Behavior 0,829 Reliabel 
Sumber: Data diolah, (2023) 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa variabel knowledge donation mempunyai 

nilai Cronbach Alpha sebesar 0,705 yang artinya reliabel karena nilai tersebut lebih 

besar dari 0,70. Variabel knowledge collection memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 

0,702 yang artinya reliabel karena nilai tersebut lebih besar dari 0,70. Variabel 

innovative work behavior mempunyai nilai Cronbach Alpha sebesar 0,829 yang artinya 

reliabel karena nilai tersebut lebih besar dari 0,70. Jadi ketiga variabel dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa setiap variabel dalam penelitian ini dianggap benar-benar dapat 

dipercaya setelah lolos uji reliabilitas. 
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Tabel 4. Hasil Uji Model dan Uji Hipotesis 

 R Square F Sig t Sig 

Knowledge 

Donation  

0,255 

 

15,767 

 

0,000 

4,325 0,000 

Knowledge 

Collection 
4,204 0,000 

Sumber: Data diolah, (2023) 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 

0,255 atau 25,5% yang artinya menunjukan bahwa kontribusi variabel bebas 

(independen) yaitu knowledge sharing dan knowledge collection memberikan pengaruh 

terhadap variabel terikat (dependen) yaitu innovative work behavior.  

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa nilai probabilitas diperoleh sebesar 0,000 

lebih kecil dari ambang batas signifikansi 0,05. Dengan menggunakan dasar 

pengambilan keputusan, jika nilai probabilitas lebih kecil dari ambang batas signifikansi 

yang ditetapkan sebesar 0,05 maka dapat disimpulakan hipotesis diterima, sehingga 

variabel bebas (independen) yaitu knowledge donation dan knowledge collection 

simultan mempunyai korelasi (hubungan) positif terhadap variabel innovative work 

behavior pada karyawan PT. Phapros Tbk. 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa variabel knowledge donation memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini berarti tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa knowledge donation berpengaruh positif dan siginifikan 

terhadap innovative work behavior. Variabel knowledge collection memiliki nilai 

signifikansi 0,000. Hal ini menunjukan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa knowledge collection berpengaruh positif dan siginifikan 

terhadap innovative work behavior.  

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa knowledge donation secara 

signifikan dan positif mempengaruhi terhadap innovative work behavior. Hasil 

penelitian ini sejalan yang dikemukakan (Akram et al., 2018), adanya pengaruh 

mengumpulkan pengetahuan (knowledge collection) secara siginifikan dan posistif 

terhadap perilaku kerja inovatif (innovative work behavior). Individu lebih cenderung 

menyumbangkan pengetahuan mereka jika mereka dapat memperolehnya di dalam 

perusahaan. Karyawan yang bersedia menyumbangkan pengetahuan mereka lebih 

mungkin menghasilkan konsep-konsep baru untuk peningkatan proses inovatif dalam 

bekerja (Charterina & Landeta, 2013).  

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa knowledge collection secara 

signifikan dan positif mempengaruhi terhadap innovative work behavior. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Akhavan et al., 2015), telah 

membuktikan bahwa adanya pengaruh mengumpulkan pengetahuan (knowledge 

collection) terhadap perilaku kerja inovatif (innovative work behavior). Mengumpulkan 

pengetahuan dan informasi dapat menghasilkan kerangka kerja intelektual individu, 

yang dapat menumbuhkan kreativitas pada pekerja. Ketika karyawan yang secara aktif 

mengumpulkan pengetahuan akan menciptakan lingkungan yang dibutuhkan untuk 

mendukung perilaku kerja inovatif (van den Hooff & de Leeuw van Weenen, 2004). 

Secara umum disimpulkan bahwa berbagi pengetahuan memiliki kontribusi pada 

perilaku kerja inovatif karyawan dalam organisasi (Suhana et al., 2020). 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh knowledge 

sharing terhadap innovative work behavior pada karyawan PT. Phapros Tbk yang telah 

diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa knowledge donation berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap innovative work behavior, sehingga dapat diterima. Selain itu 

knowledge collection juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap innovative work 

behavior, sehingga dapat diterima. Sehingga knowledge donation dan knowledge 

collection merupakan dua dimensi dari knowledge sharing yang dapat mempengaruhi 

innovative work behavior dalam sebuah perusahaan. Berdasarkan simpulan yang telah 

dijelaskan, maka saran yang dapat disampaikan oleh peneliti, hendaknya perusahaan 

meningkatkan knowledge sharing baik itu knowledge donation maupun knowledge 

collection karena terbukti keduanya mampu meningkatkan innovative work behavior 

dalam bekerja. Selain itu, pada penelitian berikutnya diharapkan dapat menambahkan 

variabel dengan lingkup yang lebih luas yang dapat berpengaruh terhadap innovative 

work behavior.  
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